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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kelayakan Nasabah Pembiayaan Musyarakah 

 KSSPS Perambabulan Makmur Abadi dalam menganalisis 

kelayakan nasabah menggunakan prinsip 5C yakni:  Character, 

karakter dinilai dari keadaan dengan lingkungan sekitar dan 

kepribadian nasabah. Capacity, dilihat berdasarkan kondisi 

pekerjaan atau usaha yang nasabah miliki. Capital, dilihat 

berdasarkan jumlah dana atau modal yang dimiliki nasabah. 

Collateral, jaminan nasabah harus sesuai dengan Modal yang 

dibutuhkan dan jaminan tersebut dipastikan kevalidan data 

kepemilikan, terakhir Condition, dinilai dari kondisi pekerjaan atau 

usaha yang dilakukan sesuai dengan banyaknya permintaan 

konsumen yang menginginkan usaha yang dijalankan nasabah dan 

kondisi letak usaha yang didirikan sesuai dengan lingkungan 

sekitar  

2. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Pembiayaan Bermasalah di 

KSPPS Perambabulan Makmur Abadi Kabupaten Cirebon 

 Faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah 

di KSPPS Perambabulan Makmur Abadi Kabupaten Cirebon 

terdapat dua factor yakni faktor Internal dan factor Eksternal. 

Namun di KSPPS Perambabulan Makmur Abadi lebih dominan 

pada factor eksternal. Faktor eksternal yang menyebabkan 

pembiayaan bermasalah dikarenakan usaha nasabah yang sedang 

mengalami penurunan sehingga pendapatanya hanya bisa 

mencukupi untuk kebutuhan sehari-harinya.  

3. Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di KSPPS 

Perambabulan Makmur Abadi Kabupaten Cirebon 

 Strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah yang 

dilakukan di KSPPS Perambabulan Makmur Abadi Kabupaten 
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Cirebon dengan cara mendatangi rumah nasabah dengan cara 

pendekatan kekeluargaan, bermusyawarah terlebih dahulu 

membicarakan jalan keluarnya. Jika dalam waktu yang dijanjikan 

masih belum bisa membayar maka pihak KSPPS Perambabulan 

Makmur Abadi Kabupaten Cirebon melakukan cara lain guna 

mengatasi pembiayaan bermasalah dengan cara Rescheduling 

(penjadwalan kembali), Reconditioning (persyaratan kembali), 

Restructuring, kombinasi (3R) dan penyitaan jaminan. Penyitaan 

jaminan ini tidak secara langsung, akan tetapi ada prosesnya. 

Jaminan ini nanti akan dilelang sesuai dengan kesepakatan kedua 

belah pihak   

B. Saran 

1. Studi Kelayakan Nasabah Pembiayaan Musyarakah di KSPPS 

Perambabulan Makmur Abadi Kabupaten Cirebon 

 KSPPS Perambabulan Makmur Abadi Kabupaten Cirebon 

Ketika melakukan analisis kelayakan nasabah pembiayaan 

dilakukan dengan sebaik mungkin, teliti dan juga harus lebih 

berhati-hati. Supaya tidak akan terjadi hal yang tidak diinginkan. 

Dengan dilakukan sebaik mungkin dapat mengantisipasi untuk 

memperkecil terjadinya pembiayaan bermasalah. 

2. Faktor-Faktor Pembiayaan Bermasalah 

 Sama seperti point pertama pihak KSPPS lebih 

ditingkatkan lagi dalam melakukan survey kelayakan nasabah agar 

tidak terjadi kesalahan analisis nasabah. Dan diharapkan mampu 

memilih nasabah yang mempunyai kemampuan sesuai dengan 

prinip penilaian yaitu 5C dalam pemberian produk pembiayaan 

disertai pengawasan. 

3. Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

 Untuk mengatasi nasabah yang mengalami pembiayaan 

bermasalah sebaiknya diselesaikan dengan baik, secara damai. Hal 

ini guna menjaga nama baik masing-masing pihak, antara pihak 

KSPPS maupun pihak nasabah. 


